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KAJIAN TEORI

A. Keterampilan Berbicara

1. Konsep Dasar Berbicara

Dalam kehidupan sehari- hari, banyak orang yang berbicara tanpa
memiliki kemampuan yang baik dalam menyampaikan isi pesannya,
sehingga arah bicaranya tidak dimengerti oleh lawan bicaranya. Hal ini
karena ia tidak mampu menyelaraskan atau menyesuaikan antara detail
yang ada dalam pikiran atau perasaannya dengan apa yang diucapkannya.
Padahal dalam al-qur’an dan hadits juga diterangkan tentang pentingnya
seseorang untuk berbicara yang baik dan benar. Seperti dalam firman
Allah SWT dalam surat Al-Ahzab ayat 70-71 yang berbunyi :

s 1t
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
sekalian kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah
memperbaiki amalan-amalanmu dan  mengampuni  dosa-dosamu.
Barangsiapa mentaati Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya ia telah
mendapat kemenengan yang besar.” (Al-Ahzab : 70-71)

Ayat al-qur’an diatas menerangkan tentang etika dalam berbicara,

yakni berbicara yang baik dan benar dengan lawan bicaranya. Dalam
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islam, bisa dikatakan bahwa etika berbicara itu merupakan menjaga lisan
dalam mengkomunikasikan sesuatu, karena setiap kata- kata yang
diucapkan akan mendapatkan pahala apabila perkataan yang diucapkannya
itu baik.

Selain itu, dasar tentang berbicara juga diungkapkan dalam salah
satu hadits yang berbunyi:

calad 5158 AV o5l AU el G

Artinya:“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir
maka hendaklah ia berkata baik atau hendaklah ia diam.” (Muttafaq ‘alaih:
Al-Bukhari, no. 6018; Muslim, no.47).

Hadits tersebut menerangkan tentang berhati- hati dan memikirkan
terlebih dahulu sebelum seseorang itu ingin berkata-kata. Setelah
direnungkan bahwa Kkata- kata itu baik, maka hendaknya ia
mengatakannya. Sebaliknya, jika kata- kata itu jelek, maka hendaklah ia
menahan diri atau lebih baik diam.

Tidak hanya itu, sebagai makhluk sosial, manusia juga lebih
banyak menggunakan bahasa lisan atau berbicara untuk berkomunikasi
dengan sesamanya. Berbicara bagi manusia digunakan sebagai alat
komunikasi untuk menyatakan pendapat, menyampaikan maksud, pesan,

mengungkapkan perasaan, dan sebagainya.*

“Jauharoti Alfin, Keterampilan Dasar Berbahasa, (Surabaya: Pustaka Intelektual, 2009), 39.
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Berbicara adalah aktivitas berbahasa yang dilakukan manusia
dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah aktivitas mendengarkan.
Berdasarkan bunyi- bunyi (bahasa) yang didengarnya itulah kemudian
manusia belajar mengucapkan dan akhirnya mampu untuk berbicara.
Untuk dapat berbicara dalam suatu bahasa secara baik, pembicara harus
menguasai lafal, struktur, kosa kata yang bersangkutan. Di samping itu,
diperlukan juga penguasaan masalah dan atau gagasan yang akan
disampaikan, serta kemampuan memahami bahasa lawan bicara.?

Pada dasarnya, berbicara adalah keterampilan yang bersifat
produktif. Manusia lebih sering berkomunikasi secara lisan dibandingkan
dengan cara lain. Lebih dari separuh waktu manusia digunakan untuk
berbicara dan mendengarkan, selebihnya untuk menulis dan membaca.
Sebagai anggota masyarakat, secara alamiah kita mampu berbicara.
Namun dalam situasi formal dan dalam kegiatan ilmiah sering timbul rasa
gugup, sehingga gagasan yang dikemukakan menjadi tidak teratur
sehingga bahasanyapun menjadi tidak teratur pula. Bahkan ada
diantaranya yang tidak berani untuk berbicara.®

Berbicara bukan hanya keluarnya bunyi bahasa dari alat ucap,
bukan juga mengucap tanpa makna, namun berbicara dianggap sebagai

bahasa, yang artinya menyampaikan pikiran dan perasaan kepada orang

Burhan Nurgiantoro, Ibid., 276.
*Alek & Achmad H.P., Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, 2010), 28-29.
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lain dengan lisan atau melalui ujaran. Berbicara sebagai suatu proses
komunikasi,proses perubahan bentuk pikiran atau perasaan menjadi bentuk
bunyi bahasa.*

Berkaitan dengan konsep berbicara, ada berbagai uraian perihal
berbicara, yakni (1) hakikat berbicara, (2) tujuan berbicara, (3) fungsi
berbicara,dan (4) teori berbicara.’

1.1 Hakikat Berbicara

Dilihat dari sisi fisiologis, berbicara merupakan proses yang
melibatkan beberapa sistem tubuh. Yaitu melibatkan sistem
pernapasan, pusat pengatur bicara (yang berada di otak dalam),
pusat respirasi (di dalam batang otak), dan struktur artikulasi,
resonansi mulut serta rongga hidung. Seseorang yang
berkomunikasi dengan bahasa oral (mulut) membutuhkan
kombinasi yang serasi antara sistem neuromuskular untuk
mengeluarkan fonasi dan artikulasi suara. Dengan demikian,
terdapat dua hal dalam proses terjadinya bicara, yaitu proses
sensoris dan motoris.Aspeksensoris meliputi: pendengaran,
penglihatan, dan rasa raba yang berfungsi untuk memahami apa
yang didengar, dilihat, dan dirasa. Aspek motorik meliputi

mengatur laring, alat- alat untuk artikulasi, tindakan artikulasi, dan

*Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 257.
*Jauharoti Alfin, Ibid, 39.
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laring yang bertanggung jawab untuk mengeluarkan suara. Jadi,
untuk proses berbicara diperlukan koordinasi sistem saraf motoris
dan sensoris.

Pada sisi lain, dilihat dari aspek isi, berbicara secara umum
dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, dan isi
hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa
lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain.

Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses
berkomunikasi, sebab didalamnya terjadi pemindahan pesan daru
suatu sumber ke tempat yang lain. Proses komunikasi itu dapat
digambarkan dalam bentuk diagram berikut ini.

Bagan 2.1
Proses Terjadinya Komunikasi

- )l

[ symbol/lambang penerima ] [ Receive/penerima ]

T l

[ Message/pesan ] [ Feedback/timbal balik ]

\ [ Sender/pengirim penerima ] /

Dalam proses komunikasi terjadi pemindahan pesan dari

Chanel/saluran

komunikator (pembicara) kepada komunikan (pendengar).
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Komunikator adalah seseorang yang memiliki pesan yang ingin
disampaikan kepada komunikan yang terlebih dahulu diubah ke
dalam simbol yang dipahami oleh kedua belah pihak. Dan simbol
tersebut memerukan saluran agar dapat dipindahkan kepada
komunikan.

Bahasa lisan adalah alat komunikasi berupa simbol yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia. Berupa lambang- lambang
bunyi dan gerak yang diterima oleh komunikan sehingga dapat
dimengerti pesan yang ingin disampaikan oleh komunikan. Dari
kegiatan itu akan timbul sebuah reaksi berupa jawaban ataupun
tindakan lain. Hal inilah yang dinamakan adanya interaksi antara
komunikan dan komunikator.

Dengan demikian, berbicara merupakan bentuk perilaku
manusia yang memanfaatkan faktor- faktor fisik, psikologis,
neurologis, semantik, dan linguistik. Pada saat berbicara, seseorang
memanfaatkan faktor fisik, yaitu alat ucap untuk menghasilkan
bunyi bahasa. Faktor psikologis memberikan andil yang cukup
besar terhadap kelancaran berbicara. Berbicara dengan
menggunakan emosi tidak hanya berpengaruh terhadap kualitas
suara yang dihasilkanalat ucap, tetapi juga berpengaruh terhadap
keruntutan bahan pembicaraan. Berbicara juga tidak terlepas dari

faktor neurologis, yaitu jaringan syaraf yang menghubungkan otak
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kecil dengan mulut, telinga, dan organ tubuh lainnya yang ikut
dalam aktivitas berbicara. Demikian juga faktor sumantik yang
berhubungan dengan makna, dan faktor linguistik yang berkaitan
dengan struktur bahasa yang selalu berperan dalam kegiatan
berbicara.

1.2 Tujuan Berbicara

Tujuan utama berbicara adalah untuk menyampaikan
pikiran secara efektif, kemudian mampu mengevaluasi efek
komunikasinya terhadap pendengarnya. Untuk mencapai tujuan
berbicara, motivasi merupakan pertimbangan penting dalam
menentukan kesiapan para pembelajar untuk berkomunikasi.
Motivasi mengacu pada kombinasi usaha ditambah keinginan
untuk mencapai tujuan belajar, serta ditambah sikap- sikap yang
menyenangkan terhadap pembelajaran bahasa.’

Jadi, pada dasarnya tujuan seseorang berbicara adalah
untuk mendapatkan reaksi maupun respon dari orang lain.
Kegunaan berbicara itu sendiri sebagai sarana berkomunikasi
dengan orang lain dengan menyampaikan gagasan, ide, pikiran,
sehingga orang lain mampu memahami dan merespon apa yang

kita maksud.

®Jauharoti Alfin, Ibid, 39-43.
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1.3 Fungsi Berbicara

Bahasa digunakan sebagai alat untuk membicarakan
berbagai hal. Fungsi berbicara dapat dikelompokkan menjadi
tujuh, yaitu (1) fungsi instrumental, (2) fungsi pengaturan, (3)
fungsi representasional, (4) fungsi interaksional, (5) fungsi
personal, (6) fungsi heuristik, dan (7) fungsi imajinatif.

Fungsi instrumental bertindak untuk menggerakkan serta
memanipulasi lingkungan, menyebabkan peristiwa- peristiwa
tertentu terjadi. Dengan fungsi ini, bahasa difungsikan untuk
menimbulkan suatu kondisi khusus, misalnya berbicara dengan
maksud memerintahkan atau menyerukan. Sebagai contoh fungsi
ini adalah ketika seorang guru berbicara untuk memberikan
nasihat-nasihat dan perintah-perintah kepada siswanya.

Fungsi pengaturan merupakan pengawasan terhadap
peristiwa- peristiwa. Melalui fungsi ini, berbicara difungsikan
untuk persetujuan, celaan, dan pengawasan kelakuan. Sebagai
contoh adalah ungkapan keputusan seorang kepala sekolah yang
mengeluarkan siswa dari sekolah karena perbuatannya yang
melanggar peraturan sekolah.

Fungsi representasional merupakan penggunaan bahasa
untuk membuat pernyataan-pernyataan, menyampaikan fakta dan

pengetahuan, menjelaskan, melaporkan, serta menggambarkan.
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Sebagai contoh adalah seorang penyiar yang menyampaikan
berita bencana banjir, seorang guru yang menjelaskan materi
bahasa.

Fungsi interaksional merupakan penggunaan bahasa untuk
menjamin pemeliharaan sosial. Fungsi ini untuk menjaga agar
saluran-saluran komunikasi tetap terbuka. Sebagai contoh seorang
da’i yang sedang berdakwah menggunakan lelucon dalam
dakwahnya agar pendengarnya tetap mengikuti ceramahnya
sampal selesai.

Fungsi personal merupakan penggunaan bahasa untuk
menyatakan perasaan, emosi, kepribadian, dan reaksi- reaksi yang
terkandung dalam benaknya. Sebagai contoh seorang guru yang
marah-marah dan mengomel karena siswanya banyak yang tidak
mengerjakan PR.

Fungsi heuristik merupakan penggunaan bahasa untuk
mendapatkan pengetahuan dan mempelajari lingkugan. Fungsi ini
sering disampaikan dalam pertanyaan- pertanyaan. Sebagai
contoh seorang siswa dan siswi yang bertanya kepada guru
tentang yang belum dipahami ketika guru menjelaskan.

Fungsi imajinatif merupakan penggunaan bahasa untuk

menciptakan sistem- sistem atau gagasan-gagasan imajiner.
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Sebagai contoh seorang kakek atau nenek yang mendongeng atau
bercerita tentang terjadinya kota banyuwangi.

Ketujuh fungsi berbicara tersebut tentu tidaklah terpisah
secara mutlak. Dalam satu pembicaraan, mungkin saja
pembicaraan tersebut sekaligus mengandung beberapa fungsi.’

1.4 Jenis- jenis berbicara

Ada berbagai jenis berbicara misalnya diskusi, percakapan,
pidato, menghibur, ceramah, bertelepon dan sebagainya. Adanya
berbagai jenis bicara karena ada berbagai titik pandang yang
digunakan orang dalam mengklasifikasikan berbicara.

Berdasarkan situasinya, terdapat berbicara informal dan
formal. Dalam situasi formal pembicara dituntut untuk berbicara
secara formal pula. Contohnya percakapan yang dilakukan dalam
kehidupan sehari- hari. Sebaliknya dalam situasi tidak formal,
pembicara harus berbicara secara tidak formal pula. Contohnya
berbicara saat ceramah dan interview.

Dilihat dari tujuannya, berbicara dapat dibedakan sebagai
berbicara untuk menghibur, menginfomasikan, menstimulasi,
meyakinkan, atau menggerakkan pendengarnya. Sejalan dengan
tujuan pembicara tersebut dapat diklasifikasikan menjadi lima

jenis, (1) berbicara menghibur, (2) berbicara menginformasikan,

"Jauharoti Alfin, Ibid, 43-45.
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(3) berbicara menstimulasi, (4) berbicara meyakinkan, dan (5)
berbicara menggerakkan. Dalam berbicara menghibur, pembicara
harus membuat pendengarnya senang dan bersuka ria. Dalam
berbicara menginformasikan, pembicara harus berusaha berbicara
jelas, sistematis, dan tepat agar informasi yang disampaikan
benar-benar  terjaga  keakuratannya. = Dalam  berbicara
menstimulasi, pembicara berusaha membangkitkan semangat
pendengarnya sehingga pendengarnya bekerja lebih tekun,
berbuat baik, bertingkah laku lebih sopan, dan belajar lebih
berkesinambungan. Dalam berbicara meyakinkan, berbicara harus
melandaskan pembicaraannya kepada argumentasi yang nalar,
logis, masuk akal, dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam
berbicara menggerakkan, pembicara berusaha menggerakkan
pendengar untuk mencapai tujuan bersama seperti dalam
berpidato.

Dilihat dari metode penyampaiannya, berbicara dapat
diklasifikasikan menjadi empat jenis, vyaitu (1) berbicara
mendadak, (2) berbicara berdasarkan catatan kecil, (3) berbicara
berdasarkan hafalan, (4) berbicara berdasarkan naskah. Berbicara
mendadak terjadi karena seseorang tanpa direncanakan
sebelumnya harus berbicara didepan umum. Berbicara

berdasarkan catatan kecil yakni pembicara menggunakan catatan
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kecil dalam kartu, bisanya berupa butir-butir penting sebagai
pedoman berbicara. Berbicara berdasarkan hafalan yakni
pembicara yang dalam taraf belajarnya mempersiapkan bahan
pembicaraannya dengan cermat dan dituliskan dengan lengkap
serta bahan tersebut ditulis dan dihafalkan kata demi kata, lalu
tampil berbicara berdasarkan hafalannya. Berbicara dengan
naskah dilaksanakan dalam situasi yang menuntut kepastian,
bersifat resmi, dan menyangkut kepentingan umum.

Berdasarkan jumlah pendengarnya, berbicara dapat dibagi
menjadi tiga jenis, yaitu (1) berbicara antar pribadi, (2) berbicara
dalam kelompok kecil, dan (3) berbicara dalam kelompok besar.
Berbicara antar pribadi atau berbicara empat mata terjadi apabila
dua pribadi membicarakan, mempercakapkan, merundingkan,
atau mendiskusikan sesuatu. Berbicara dalam kelompok kecil
terjadi apabila seorang pembicara menghadapi sekelompok kecil
pendengar, misalnya tiga sampai lima orang. Berbicara dalam
kelompok besar terjadi apabila seorang seorang pembicara
menghadapi pendengar berjumlah besar atau massa.

Berdasarkan peristiwa khusus yang melatar belakangi,
berbicara atau pidato dapat digolongkan menjadi enam jenis,
yakni (1) pidato presentasi, (2) pidato penyambutan, (3) pidato

perpisahan, (4) pidato jamuan (makan malam), (5) pidato
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perkenalan, (6) pidato nominasi (mengunggulkan). Sesuai dengan
peristiwanya, maka pidatu atau berbicara tersebut harus pula
mengenai peristiwa yang berlangsung.

2. Hakikat Keterampilan Berbicara

Awal masa anak- anak umumnya merupakan saat berkembang
pesatnya penguasaan tugas pokok dalam berbicara, yaitu menambah
kosa kata, menguasai pengucapan kata- kata dan menggabungkan
kata- kata menjadi sebuah kalimat.® Karena berbicara merupakan hal
yang sangat penting untuk dikuasai oleh seseorang sebagai bentuk
interaksi dengan sesama dan sebagai bentuk pengungkapan akan suatu
hal.

Linguis berkata bahwa “speaking is language. Berbicara
adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada
kehidupan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak,
dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara dipelajari. Berbicara
sudah pasti berhubungan erat dengan kosa kata yang diperoleh sang
anak melalui kegiatan menyimak dan membaca. Kebelum-matangan
dalam perkembangan bahasa juga merupakan suatu keterlambatan
dalam kegiatan- kegiatan berbahasa. Perlu disadari juga bahwa

keterampilan-keterampilan yang diperlukan bagi kegiatan berbicara

®Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1980), 113.



25

yang efektif banyak persamaannya dengan yang dibutuhkan bagi
komunikasi efektif; dalam keterampilan-keterampilan berbahasa yang
lainnya itu.®

Keterampilan  berbicara pada hakikatnya merupakan
keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk
menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada
orang lain. Keterampilan ini juga didasari oleh kepercayaan diri untuk
berbicara secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung jawab dengan
menghilangkan masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri,
ketegangan, berat lidah, dan lain- lain.*°

Jadi, keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan
berbahasa sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi
atau kata-kata untuk  mengekspresikan, menyatakan, serta
mengungkapkan pendapat atau pikiran atau perasaan kepada seseorang
atau kelompok secara lisan, baik secara berhadapan ataupun dengan
jarak jauh.'*

Dalam menunjang keefektifan berbicara siswa, guru harus
memperhatikan faktor-faktor tertentu agar guru dapat mencapai tujuan

pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek berbicara. Berikut ini

Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. (Bandung: Angkasa,
2008),8.

1%1skandarwassid dan Sunendar, Ibid., 241.

“Mahasaiswa Universitas Lambung Banjarmasin, Pengertian Keterampilan Berbicara.

http://keterampilanberbicarakimial3.blogspot.co.id, diakses pada tanggal 27 Oktober 2016, pukul

2108



http://keterampilanberbicarakimia13.blogspot.co.id/
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merupakan faktor-faktor kebahasaan sebagai penunjang keefektifan

berbicara, yaitu:

a.

b.

Ketepatan ucapan

Penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai
Pilihan kata (diksi)

Ketepatan sasaran pembicaraan.

Adapula faktor- faktor non kebahasaan sebagai penunjang

keefektifan berbicara, yaitu:

Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku
Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara
Kesediaan menghargai pendapat orang lain
Gerak-gerik dan mimik yang tepat

Kenyaringan suara juga sangat menentukan
Kelancaran

Relevansi/penalaran

Penguasaan topik

Terdapat beberapa tujuan dalam pembelajaran keterampilan

berbicara untuk tingkat pemula, antara lain agar siswa dapat:

Melafalkan bunyi-bunyi bahasa
Menyampaikan informasi
Menyatakan setuju atau tidak setuju

Menjelaskan identitas diri
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e. Menceritakan kembali hasil simakan atau bacaan
f. Menyatakan ungkapan rasa hormat
g. Bermain peran.*?
B. Mata pelajaran bahasa Indonesia
1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran di

Madrasah Ibtidaiyah yang wajib dipelajari. Karena bahasa Indonesia

memiliki fungsi penting yaitu sebagai bahasa persatuan. Dimana bahasa

Indonesia dapat membantu siswa untuk mengenali budayanya dan budaya

orang lain, mengemukakan gagasannya dan berkomunikasi dalam

masyarakat dengan menggunakan bahasa tersebut.
Adapun ruang lingkup mata pelajaan bahasa Indonesia di sekolah
dasar mencakup dalam empat keterampilan berbahasa sebagai berikur:

a. Mendengarkan; mendengarkan bunyi, suara, bunyi bahasa, lagu,
kaset, pesan, penjelasan, laporan ceramah, narasumber,
dialog/percakapan, perintah, pengumuman, mendengarkan hasil karya
sastra (dongeng, cerita anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi, syair
lagu, pantun dan menonton drama), berita, petunjuk, pengumuman.

b. Berbicara; mengungkapkan perasaan, gagasan, menyampaiakan
sambutan, dialog, pesan, pengalaman, bercerita tentang berbagai

topik, menceritaka gambar, pengalaman, peristiwa, tokoh, kegemaran,

2|skandarwassid dan Sunendar, 1bid., 286.
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tata tertib, petunjuk, laporan, berekspresi tentang sastra, mendongeng
puisi, syair lagu, berpantun, drama anak.

c. Membaca; membaca permulaan; membaca huruf, suku kata, kata,
kalimat, berbagai teks bacaan sederhana. Membaca lanjut; membaca
denah, petunjuk, tata tertib, pengumuman, kamus, ensiklopedia,
berbagai teks ipek, cerita rakyat, dongen, drama dll. Diarahkan pada
kegemaran/menumbuhkembangkan budaya membaca.

d. Menulis; menulis perulaan; sejalan dengan materi bacaan permulaan.
Menulis lanjut; menulis karangan naratif, non naratif, dengan
menggunakan penggunaan ejaan dan tanda baca. Dalam menulis
diarahkan agar menumbuhkembangkan kompetensi menulis.™

2. Tujuan dan Fungsi mata pelajaran bahasa Indonesia
Adapun tujuan dari mata pelajaran bahasa Indonesia di Madrasah

Ibtidaiyah yaitu®*:

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis.

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa negara

¢c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan

kreatif untuk berbagai tujuan

3Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 100.
Y“peraturan Menteri Agama Rl nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Isi bahasa Indonesia.
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d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampun
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial
e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan
kemampuan berbahasa
f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.
Pembelajaran  bahasa Indonesia SD/MI  diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam hal berkomunikasi dengan baik
secara lisan maupun tulisan. Sehingga tujuan yang diharapkan bisa
tercapai dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar siswa
memiliki kemampuan diantaranya:*®
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisiensi sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis.

b. Menghargai dan bangga dalam menggunakanbahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.

c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan.

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan

intelektual serta kematangan emosional dan sosial.

7ulela, Ibid., 4-5.
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e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuanh berbahasa.

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya intelektual manusia Indonesia.

Sedangkan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

(SD) menurut PERMENDIKNAS No.22 tahun 2006, yakni:

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan ataupun tulis

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa negara

c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan berbahasa

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Dalam penjelasan DEPDIKBUD No.2 tahun 1995/1996,

dikemukakan bahwa fungsi pembelajaran bahasa Indonesia merupakan
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salah satu alat penting untuk mencapai tujuan pendidikan nasional,

antara lain:

a.

Menanamkan, memupuk, dan mengembangkan perasaan satu nusa,
satu bangsa, dan satu bahasa.

Memupuk dan mengembangkan kecakapan berbahasa Indonesia
lisan dan tulisan.

Memupuk dan mengembangkan kecakapan berfikir dinamis,
rasional, dan praktis.

Memupuk dan mengembangkan keterampilan untuk memahami
mengungkapkan, dan menikmati keindahan bahasa Indonesia secara
lisan maupun tulisan.

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang
sangat penting dan pokok dalam setiap jenjang pendidikan. Karena
dengan bahasa Indonesialah guru bisa menyalurkan ilmu
pengetahuan kepada dengan baik sehingga mudah diterima oleh
siswa.

Pada mata pelajaran bahasa Indonesia, ada empat aspek
pembelajaran yang harus dikembangkan di SD/MI. Empat aspek
pembelajaran itu disebut dengan empat keterampilan berbahasa,
yang meliputi keterampilan berbicara, keterampilan menyimak,

keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.
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3. Materi kegiatan yang dilakukan saat musim hujan dan musim kemarau

Musim adalah pembagian periode tahun yang dibedakan oleh suatu
kondisi iklim khusus. Sedangkan, Indonesia memiliki dua musim, yakni
musim hujan dan musim kemarau.hal ini disebabkan karena Indonesia
termasuk negara beriklim tropis yang dilewati garis khatulistiwa. Pada
bulan Oktober sampai dengan Maret, bertiup angin muson barat dari benua
Asia ke Australia yang banyak membawa uap air sehingga di Indonesia
terjadi musim hujan.pada bulan april sampai dengan bula September
bertiup angin muson timur dari benua Australia ke Asia yang sedikit
membawa uap air sehingga Indonesia mengalami musim kemarau.

Pada musim hujan, udara akan terasa dingin. Selain itu, jika curah
hujan tinggi, biasanya terjadi bencana banjir karena air sungai meluap.
Sedangkan pada saat musim kemarau udara terasa sangat panas,
lingkungan kekeringan, sulit mendapatkan air dan banyak debu.*®

Adapun kegiatan yang dilakukan saat musim hujan, seperti anak-
anak yang bermain hujan- hujanan, makan dan minum yang bisa
menghangatkan badan. Dan adapun kegiatan yang dilakukan saat musim
kemarau, seperti petani yang menjemur garam, anak- anak yang bermain

layang- layang, serta petani yang menjemur padi.

1°Rini Dwi Cahyanti, Materi Mengenal Musim, http://dokumen.tips/education/html., diakses pada
29 Oktober 2016, pukul 21:26.
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C. Metode reka cerita gambar
1. Pengertian metode

Metode dapat diartikan sebagai ‘cara mengajar’. Sebenarnya
pengertian yang tepat untuk cara mengajar adalah teknik mengajar,
sedangkan metode pada hakikatnya adalah prosedur untuk mencapai
sesuatu tujuan yang telah ditetapkan, yang meliputi, (1) pemilihan bahan
(2) urutan bahan (3) penyajian bahan, dan (4) pengulangan bahan.*’
Dengan kata lain, metode yakni cara- cara untuk melakukan aktivitas yang
tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidikan dan peserta
didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga
proses belajar berjalan dengan baik dalam arti tujuan pembelajaran
tercapai.

Adapun syarat- syarat yang harus diperhatikan oleh guru agar
mampu menggunakan metode pembelajaran yang tepat yakni,
a. Metode harus dapat membangkitkan motif, minat, atau gairah siswa.
b. Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk

belajar lebih lanjut
c. Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mewujudkan hasil karya.

d. Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan

kepribadian siswa.

YSolchan, Pendidikan Bahasa Indonesia di SD. (Jakarta: Penerbit Universitas Terbuka, 2008), 39.
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e. Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid- murid dalam
teknik belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha
pribadi.

f. Metode vyang digunakan harus dapat menanamkan dan
mengembangkan nilai- nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-
hari.*®

2. Pengertian metode reka cerita gambar
Terdapat beberapa metode/ teknik dalam pembelajaran bahasa
Indonesia untuk tingkat pemula, antara lain: ulang ucap, lihat ucap,
permainan kartu kata, wawancara, permainan memori, reka cerita gambar,
biografi, manajemen kelas, bermain peran, permainan telepon, dan
permainan alfabet.’® Hanya saja pada penelitian kali ini, peneliti
memfokuskan untuk menjelaskan dan memaparkan metode reka cerita
gambar sesuai alternatif yang dipilih berdasarkan fenomena yang ada.
Beberapa definisi terkait dengan reka cerita gambar, yakni model
reka cerita gambar dan teknik reka cerita gambar. Model reka cerita
gambar merupakan pembelajaran bercerita berdasarkan gambar, bisa

gambar satuan (terpisah) atau bisa pula gambar berseri/ berurutan.?

¥Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Microteaching, (Jakarta: Quantum Teaching,2005), 52-
53.

“Iskandarwassid dan Sunendar, Ibid., 286.

®Rachmad Widodo, Model Pembelajaran Reka Cerita Gambar (21 November 2009),
http://wyw1d.wordpress.com, diakses pada tanggal 29 Oktober 2016 pukul 13:07.
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Adapun dalam penerapan dari metode reka cerita gambar
menggunakan media visual. Media visual adalah media yang penyampaian
pesannya terfokus melalui indra penglihatan. Media visual terdiri dari
media yang dapat diproyeksikan (Projected Visual) dan media yang tidak
dapat diproyeksikan (non-projected visual).**Jenis media visual dalam
penggunaan metode reka cerita gambar adalahmedia yang tidak dapat
diproyeksikan (non-projected visual), karena menggunaan media gambar
dalam penerapannya. Adapun gambar yang dimaksudkan yaknigambar
tentang kegiatan yang dilakukan saat musim hujan dan musim kemarau.

Dapat disimpulkan bahwa reka cerita gambar adalah kegiatan
mereka- reka cerita sederhana dengan bantuan satu seri gambar sehingga
siswa dapat mendeskripsikan secara utuh obyek yang dapat dilihat dan di
dengar dengan pilihan kata dan ejaan sesuai dengan aturan tata bahasa
yang benar dan tidak lepas dari konteks gambar.

3. Langkah- langkah metode reka cerita gambar
Adapun Langkah- langkah penerapan metode reka cerita gambar yakni:**
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran/ KD
b. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (tidak harus berkelompok)

c. Guru menunjukkan atau memasang gambar berseri (3-4 gambar)

2! Euis Karwati, Manajemen Kelas (Classroom Manangement), (Bandung: Alfabeta, 2014), 235.
?’Rachmad Widodo, Ibid., diakses pada tanggal 29 Oktober 2016 pukul 14:06.
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Guru mereka cerita berdasarkan gambar berseri tersebut, sementara
siswa memperhatikan

Setiap kelompok siswa mendapatkan kesempatan untuk mereka cerita
berdasarkan gambar tersebut dengan bimbingan guru

Guru menunjukkan atau menempelkan gambar berseri yang lain

Setiap kelompok mencoba mereka cerita berdasarkan gambar tersebut
Demikian seterusnya sampai seluruh siswa dapat mereka cerita
berdasarkan gambar

Evaluasi

Kesimpulan.



